Peserta didik mampu menganalisis konsep perpindahan kalor
melalui konduksi, konveksi, dan radiasi berdasarkan fenomena
yang diamati.

« Peserta didik mampu membedakan karakteristik perpindahan
kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi dalam kehidupan
sehari-hari.

« Peserta didik mampu menentukan jenis perpindahan kalor pada
berbagai fenomena secara logis dan sistematis.

« Peserta didik mampu mengevaluasi faktor-faktor yang
memengaruhi perpindahan kalor pada suatu peristiwa

« Peserta didik dapat melakukan eksperimen untuk membedakan
jenis perpindahan kalor (konduksi, konveksi, radiasi).

« Peserta didik dapat menjelaskan prinsip perpindahan kalor
berdasarkan eksperimen.

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami dan menganalisis mekanisme
perpindahan kalor melalui konduksi, konveksi, dan radiasi
serta mengaitkannya dengan berbagai fenomena dalam
kehidupan sehari-hari.




o Indikator ﬁb
" Tujuan Pembelajaran ’

1. Peserta didik mampu menganalisis konsep perpindahan kalor
melalui  konduksi, konveksi, dan radiasi berdasarkan
fenomena yang diamati.

2.Peserta didik mampu membedakan karakteristik masing-
masing jenis perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari.

3. Peserta didik mampu menganalisis perbedaan kalor jenis dan
kapasitas kalor sebagai sifat termal zat.

4.Peserta didik mampu mengevaluasi faktor-faktor yang
memengaruhi perpindahan kalor pada suatu peristiwa
berdasarkan konsep fisika.

5.Peserta didik dapat melakukan eksperimen untuk
membedakan jenis perpindahan kalor (konduksi, konveksi,

radiasi).
6.Peserta didik dapat menjelaskan prinsip perpindahan kalor
berdasarkan eksperimen.
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Mendatar Menurun
4. Peristiwa bertambahnya ukuran benda akibat 1. Alat untuk mengukur suhu disebut?
kenaikan suhu 2. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk

7. Perubahan panjang akibat pemuaian disebut menaikkan suhu 1 kg zat sebesar 1°C
8. Zat yang membutuhkan kalor besar untuk naik 3. Satuan Sl untuk suhu yaitu
suhu memiliki nilai ... besar 5. Jumlah kalor yang dilepas sama dengan yang
10. Perubahan volume akibat pemuaian disebut diterima disebut
11. Apa besaran yang menyatakan derajat panas 6. Energi yang berpindah karena perbedaan suhu
atau dingin suatu benda? 7. Perubahan luas akibat pemuaian disebut
9. Skala suhu yang paling sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari




Kegiatan
Belajar 3

. PERPINDAHAN KALOR
— Ayo perhatikan ' N

Sebelum mempelajari kalor, mari merefleksikan pikiran kita dengan video dibawah ini!

LT T

"3 =r1§ft.f-hf':§-fié-§'
Sumber: Youtube
Apa saja peristiwa perpindahan kalor yang terjadi?

\_ /

Coba Pikirkan
e D

Perhatikan Gambar 13, pada saat kalian memegang gelas yang berisi air panas
dicampur dengan air dingin, mengapa suhu campuran menjadi seimbang? Jelaskan
bagaimana proses perpindahan kalor terjadi hingga tercapai keadaan tersebut.

Gambar 13. Gelas berisi air panas dan air din_gin
Sumber: Canva.com

\ J
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Eksplorasi Konse
r— p p }

Perpindahan kalor atau yang dapat disebut juga suatu energi panas yang dapat
berpindah dari benda dengan suhu yang tinggi ke benda dengan suhu yang rendah.
Kalor atau panas dapat berpindah dengan tiga cara, vaitu konduksi, konveksi, serta
radiasi.

~

Gambar 4. Perpindahan Kalor

\. J

Konduksi '
" N

Perpindahan kalor melalui konduksi merupakan suatu proses dimana energi bergerak

dari tempat yang lebih panas ke tempat yang lebih dingin, melalui suatu medium tanpa
pergeseran permanen partikel. Proses ini terjadi karena adanya tabrakan antar partikel
dalam zat yang saling bersentuhan, ketika partikel yang lebih panas bergerak lebih
cepat dan bisa memindahkan energi kinetiknya.

Dengan,
k = konduktivitas termal bahan (W/m K)
H  =laju perpindahan kalor (J/s)
A = luas penampang (m’)
AT = perubahan suhu system (K)
L = panjang sistem (m)
\ J
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— Konveksi }

Perpindahan kalor secara konveksi adalah sebuah proses di mana energi panas
berpindah melalui aliran fluida atau gas. Perpindahan ini terjadi akibat adanya
perbedaan temperatur dan densitas dalam fluida tersebut.

Gambar 16. Penerapan Konveksi

ﬁ\

H = hAAT
Dengan,

: tetapan konveksi

: laju perpindahan kalor (J/s)

S

: luas penampang (m°)

AT : perubahan suhu system (K)

J
Radiasi
r— \
Perpindahan kalor melalui radiasi adalah cara di mana energi panas bisa berpindah
dari satu objek ke objek lainnya tanpa membutuhkan medium atau perantara. Proses
radiasi ini berlangsung karena adanya gelombang elektromagnetik, seperti sinar
Ultraviolet, sinar inframerah, dan yang paling umum terjadi yaitu paparan Cahaya
Matahari.
H = ecAT*
Dengan,
€ :emisivitasbenda (0 <€ < 1)
H :laju perpindahan kalor (J/s)
O : tetapan Boltzman (5,67 x 10‘33i)
m2K*4
A :luas penampang (m)
L :suhubenda (K)
Gambar 17. Penerapan Radiasi
J
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Lembar Kerja III ‘

Perhatikan video perpindahan kalor dibawah ini untuk menjawab pertanyaan!

1.Setelah menyimak video tersebut, berikan kesimpulan faktor yang
mempengaruhi terjadinya perpindahan kalor dari beberapa peristiwa minimal 3
faktor

2.Setelah menyimak video diatas, klasifikasikanlah peristiwa apa saja yang terjadi
dalam video dan jenis-jenis perpindahan kalor yang terjadi dengan mengisi kolom
tabel kosong dibawah ini:

No. Peristiwa Jenis Perpindahan Wujud Zat




Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan dapat mengetahui macam-macam
perpindahan kalor, serta dapat membedakan perindahan kalor dengan tepat, mari lakukan

percobaan berikut.

[ EKSPERIMEN 1 (Konduksi) ]

Tujuan:
Mengamati proses perpindahan kalor melalui zat padat tanpa perpindahan partikel zat

tertentu

Alat dan Bahan:
1. Air panas dalam gelas kaca
2.Sendok logam
3.Sendok plastik
4, Lilin dan korek api
5. Termometer

Langkah Kerja:
1. Panaskan air hingga mendidih
2.Catat suhu awal antara sendok logam dan sendok plastik
3.Masukkan sendok logam dan sendok plastik ke dalam gelas berisi air panas.
4, Amati perubahan suhu pada pegangan sendok setelah beberapa menit.
5.Catat hasil pengamatan dalam tabel berikut.

SUHU

Jenis
Sendok

Sendok
plastik

Sendok
logam

uesLIVEWORKSH



Diskusi Konduksi '

Setelah melakukan percobaan diatas, silahkan diskusi untuk menjawab pertanyaan berikut.

1. Bagaimana perbedaan antara sendok dan plastik dalam menghantarkan panas?

2. Apa yang menyebabkan perbedaan ini?

f )

\. J
3. Sebutkan contoh lain perpindahan kalor secara konduksi dalam kehidupan sehari-hari

4 -

N J

[ EKSPERIMEN 2 (Konveksi) ]

Tujuan:
Memahami mekanisme perpindahan kalor melalui aliran partikel dalam zat cair atau gas.

Alat dan Bahan:
1.Gelas Kimia
2.Lilin
3. Korek Api
4.Kaki Tiga
5.Beberapa Kedelai
6. Air secukupnya

uesLIVEWORKSH -@



Langkah Kerja:
1. Tuangkan air ke dalam gelas kimia.
2.Masukkan sejumput kedelai atau serpihan kecil kertas
ke dalam air.
3.Panaskan air dalam gelas kimia hingga air mendidih

Kedelai

menggunakan lilin. &
4. Amati bagaimana zat warna atau kertas bergerak dalam -‘
air.

5. Catatlah pola pergerakannya.

Diskusi Konveksi ’

Setelah melakukan percobaan diatas, silahkan diskusi untuk menjawab pertanyaan berikut.

1. Bagaimana pola pergerakan beberapa kedelai/kertas dalam air panas?

4 N

% /
2.Mengapa air di bagian atas lebih cepat panas dibanding bagian bawah?

4 )

\_ J
3. Sebutkan contoh lain perpindahan kalor secara konveksi dalam kehidupan sehari-hari.

4 N

. o
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ﬂ@ | Kesimpulan Materi ’

Setelah mempelajari materi tersebut, apa saja kesimpulan yang dapat diperoleh
berdasarkan fenomena yang diamati?

1. Bagaimana kalor dapat berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu
rendah dalam kehidupan sehari-hari?

2.Mengapa perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi memiliki
proses yang berbeda?

3. Bagaimana perpindahan kalor secara konveksi dapat menyebabkan perpindahan
aliran pada zat cair dan gas?

4.Bagaimana konsep perpindahan kalor dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari?

Tuliskan jawaban anda disini.

Refleksi E-LKPD

Bagaimana perasaan kalian setelah mengerjakan E-LKPD ini?

2 Tuliskan jawaban anda disini. kL
. J

o
Terima kasih telah mengerjakan E-LKPD dengan bersemangat -!; | @
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Asas Black

Celsius

Fahrenheit

Kalor

Kalor Jenis

Kapasitas Kalor

Kelvin

Konduksi

Konveksi

Koefisien Muai

Permnuaian

Pemuaian Luas

GLOSARIUM

Hukum yang menyatakan bahwa jumlah kalor yang

dilepaskan sama dengan jumlah kalor yang diterima pada

sistem tertutup.

Skala suhu yang menetapkan titik beku air pada 0°C' dan titik
didih air pada 100°('.

Skala suhu yang menetapkan titik beku air pada 32°F dan
titik didih air pada 212°F .

Energi yang berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda
bersuhu rendah.

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1
kg zat sebesar 1°C.

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu
suatu benda sebesar 1°C'

Satuan Internasional untuk suhu dengan titik beku air 273K
dan titik didih air 373K

Perpindahan kalor tanpa disertai perpindahan zat
Perpindahan kalor yang disertai perpindahan zat.

Nilai yang menunjukkan kemampuan suatu benda untuk
memuai akibat kenaikan suhu.

Bertambahnya ukuran benda akibat kenaikan suhu.

Bertambahnya luas suatu benda akibat kenaikan suhu.




Pemuaian
Panjang

Pemuaian
Volume

Perpindahan Kalor

Radiasi

Reamur

Suhu

Termometer

Titik Didih

Titik Beku

GLOSARIUM

Bertambahnya panjang suatu benda akibat kenaikan suhu.

Bertambahnya volume suatu benda akibat kenaikan suhu

Proses berpindahnya energi panas dari benda bersuhu tinggi
ke benda bersuhu rendah.

Perpindahan kalor tanpa memerlukan medium perantara.

Skala suhu yang menetapkan titik beku air pada 0° R dan titik
didih air pada 80° R

Besaran fisika yang menunjukkan tingkat panas atau dingin
suatu benda.

Alat yang digunakan untuk mengukur suhu.

Suhu ketika zat cair berubah menjadi gas.

Suhu ketika zat cair berubah menjadi padat.
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